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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian penting dari kesehatan 

tubuh secara keseluruhan, sehingga keduanya tidak bisa dipisahkan. 

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih kurang mendapat 

perhatian serius dari tenaga kesehatan, sehingga berbagai masalah pada 

rongga mulut sering kali tidak terdeteksi dan tidak tertangani secara optimal. 

Kesehatan gigi dan mulut yang kurang baik serta pola konsumsi makanan 

yang tidak sehat dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut, salah 

satunya menyebabkan terjadinya peradangan pada gusi. (Nuraskin et al., 

2022)  

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menyatakan bahwa 

persentase masalah atau gangguan terhadap kesehatan gusi di Provinsi 

Sumatera Selatan sendiri memiliki persentase 5,2% untuk kejadian masalah 

gusi yang mudah berdarah (SKI, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa 

masalah kesehatan gusi masih cukup signifikan di masyarakat dan dapat 

menjadi lebih berisiko pada kelompok tertentu, termasuk ibu hamil. 

Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI), radang gusi merupakan 

masalah mulut dan gigi yang sering menimpa ibu hamil, dimana 30%-70% 

mengalami pembengkakan gusi. (Hadi Sunamo, 2022) 
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Ibu hamil adalah kelompok yang sangat rentan terhadap penyakit 

gigi dan mulut. Selama kehamilan, terjadi perubahan hormonal yang tidak 

hanya mempengaruhi kesehatan umum, tetapi juga kesehatan gigi dan mulut. 

Selain itu, kehamilan meningkatkan risiko gangguan gigi dan mulut karena 

tingkat hormon estrogen dan progesterone yang tinggi, yang dapat 

meningkatkan permeabilitas pembuluh darah pada gingiva dan 

menyebabkan gusi menjadi sangat sensitif terhadap plak (Fadhillah Arifin 

et al., 2025). Kondisi tersebut meningkatkan risiko terjadinya radang gusi 

atau gingivitis pada masa kehamilan yang dikenal sebagai pregnancy 

gingivitis. (Nita et al., 2021) 

Gingivitis adalah infeksi pada jaringan periodontal yang 

menunjukkan keadaan seperti tepi gusi berwarna merah atau kebiruan, 

pembesaran kontur gusi akibat edema, dan mudah berdarah. Kadar hormon 

estrogen dan progesteron yang meningkat hingga 10 kali lipat dapat 

menyebabkan produksi asam di mulut bertambah. Apabila tidak segera 

ditangani, gingivitis dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih berat 

dan berdampak pada kesehatan gigi dan mulut secara keseluruhan. (Nita et 

al., 2021) 

Menurut penelitian Isnanto et al., (2025) tingginya kejadian 

gingivitis pada ibu hamil dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

tingkat pengetahuan yang masih berada pada kategori cukup sehingga ibu 

hamil kurang memperhatikan kondisi rongga mulut. Akibatnya, risiko 

terjadinya peradangan gusi selama kehamilan menjadi lebih tinggi. Hasil ini 
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sejalan dengan penelitian Phoosuwan (dalam Isnanto et al.,2025) yang 

menyatakan bahwa faktor perilaku, seperti pengetahuan, sosial ekonomi, 

kebiasaan menyikat gigi, serta pemeliharaan kebersihan mulut, sangat 

mempengaruhi risiko penyakit periodontal.   

Berdasarkan tingginya kejadian gingivitis pada ibu hamil yang 

dipengaruhi oleh perubahan hormonal serta rendahnya perhatian terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, maka kondisi ini tidak dapat 

diabaikan. Ibu hamil, termasuk insial NY.S, merupakan kelompok yang 

rentan mengalami gingivitis sehingga diperlukan perhatian dan penanganan 

yang tepat. Oleh karena itu, penyusunan laporan kasus pregnancy gingivitis 

pada NY.S menjadi penting untuk menggambarkan kondisi klinis, faktor 

risiko yang berperan, serta sebagai dasar dalam upaya pencegahan dan 

peningkatan kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, rumusan masalah dalam laporan 

ini adalah: "Bagaimana penatalaksanaan asuhan keperawatan gigi dan mulut 

pada kasus pregnancy gingivitis trimester ke II pada NY.S berusia 30 

tahun?" 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum laporan kasus ini adalah diketahui pelaksanaan asuhan 

kesehatan gigi dan mulut pada kasus pregnancy gingivitis trimester ke 

II pada NY.S berusia 30 tahun . 
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2. Tujuan Khusus 

a. Sudah dilakukan identifikasi pengkajian penatalaksanaan kasus 

pregnancy gingivitis trimester ke II pada NY.S berusia 30 tahun. 

b. Sudah ditetapkan diagnoga penatalaksanaan kasus pregnancy 

gingivitis trimester ke II pada NY.S berusia 30 tahun. 

c. Sudah dilakukan perencanaan penatalaksanaan kasus pregnancy 

gingivitis trimester ke II pada NY.S berusia 30 tahun. 

d. Sudah dilakukan implementasi penatalaksanaan kasus pregnancy 

gingivitis trimester ke II pada NY.S berusia 30 tahun. 

e. Sudah dilakukan evaluasi terhadap penatalaksanaan kasus 

pregnancy gingivitis trimester ke II pada NY.S berusia 30 tahun. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis  

Laporan kasus ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya ilmu di bidang ilmu penyakit jaringan pendukung gigi 

khususnya mengenai kasus Pregnancy gingivitis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Akademik  

Laporan ini diharapkan dapat menambah informasi bacaan bagi 

perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang, khususnya Jurusan 

Kesehatan Gigi sebagai pembelajaran bagi mahasiswa mengenai kasus 

Pregnancy gingivitis. 
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b. Bagi Penulis  

Laporan kasus ini berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan  

kemampuan analisis kasus dan meningkatkan keterampilan berpikir  

kritis.  

c. Bagi Pasien  

Untuk membantu pasien memahami pentingnya perawatan gigi dan  

mulut selama kehamilan.  

d. Bagi Tenaga Kesehatan 

Laporan ini berfungsi sebagai informasi praktik mengenai diagnosis dan 

penatalaksanaan kasus Pregnancy gingivitis. 
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